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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh 

Tiongkok merespon terhadap penempatan sistem Terminal High Altitude Area 

Defense (THAAD) di Korea Selatan. Penelitian ini menggunakan regional power 

strategy sebagai kerangka konseptual, dimana konsep ini mengklasifikasikan enam 

jenis strategi yang dapat diikuti oleh negara regional power, yaitu empire, hard 

hegemony, intermediate hegemony, soft hegemony, follower-initatied leadership, dan 

leader-initatied strategy. Penelitian ini dilaksanakan dengan mengaplikasikan 

metodologi penelitian kualitatif bersama dengan pendekatan deskriptif yang 

menggunakan data sekunder berbasis studi pustaka. Penelitian ini menemukan bahwa 

penempatan sistem THAAD merupakan ancaman terhadap upaya Tiongkok 

membentuk ulang tatanan Kawasan Asia. Upaya Tiongkok untuk menghentikan 

penempata sistem tersebut di Korea Selatan diidentifikasi sebagai respon yang 

menerapkan hard hegemony strategy. 
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ABSTRACT 

 

This research aims to identify the strategy exercised by China in response to the 

Terminal High Altitude Area Defense (THAAD) system deployment in South Korea. 

This research uses the regional power strategy as conceptual framework, which 

classify the possibility of strategy pursued by regional power into six types of strategy, 

they are empire, hard hegemony, intermediate hegemony, soft hegemony, follower-

initatied leadership, and leader-initatied strategy. This research applies qualitative 

research method along with descriptive approach by using secondary data based on 

literature study. This research finds that the deployment of the THAAD system is a 

threat to China’s effort in reshaping Asia’s regional order. China’s efforts to halt the 

deployment of the THAAD system in South Korea are identified as a respond 

adopting hard hegemony strategy. 
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